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Abstract

The purpose of this study was to obtain a description of the completion profile of number questions for grade 1X
students of SMP Negeri 20 Palu. This type of research is qualitative research. The subjects in this study were class IXA
students at SMP Negeri 20 Palu, which consisted of one student with high mathematical ability, one student with moderate
mathematical ability and one student with low mathematical ability. Data was collected by giving assignments and
interviews. The results of this study indicate that solving problems for students with high mathematical abilities: (1) can use
the correct steps. (2) can use exponential properties in solving questions number 1, 2 and 3 correctly. Then solving the
questions for students with moderate mathematical abilities: (1) still wrong in solving problem number 1, students do not
know the correct nature of the form of dividing numbers with rank. (2) in questions number 2 and 3 the student was right in
solving the problem, but the student only finished up to a simple rank. . As well as students with low mathematical abilities:
(1) in question number 1 students do not use the properties in the exponential form. (2) in questions number 2 and 3
students are still wrong in solving because students do not know the properties of exponential number forms.

Keywords : completion profile, problem solving, rank numbers, properties of exponential numbers.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan satu diantara bidang studi yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan yang
mempunyai peranan sangat penting dalam mencerdaskan peserta didik dengan cara mengembangkan kemampuan
berfikir kritis, analitis, dan logis. Peranginangin & Edy (2017) mengatakan “Mathematics is a way of organizing
our experience of the world’ yang artinya Matematika adalah cara mengatur pengalaman kita tentang dunia. Selain
itu matematika juga sebagai sumber ilmu lain, dengan kata lain banyak ilmu yang penemuan dan
pengembangannya tergantung dari matematika, sehingga mata pelajaran matemamatika sangat bermanfaat bagi
peserta didik sebagai ilmu dasar untuk penerapan di bidang lain (Sholihah & Mahmudi, 2015). Hal tersebut
menjelaskan betapa pentingnya peran matematika bagi manusia. Mata pelajaran matematika dipelajari di semua
jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga perguruan tinggi untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, dan efektif dalam memecahkan
masalah yang ada.

Berdasarkan kurikulum 2013 satu diantara materi matematika yang dipelajari ditingkat SMP/MTs adalah
materi bilangan berpangkat. Materi bilangan berpangkat sangat penting dipelajari karena siswa harus mengetahui
konsep dari bilangan berpangkat yang merupakan materi prasyarat untuk mempelajari materi eksponen dan
logaritma di tingkat SMA. Oleh karena itu sangat penting untuk siswa menguasai dan memahami konsep bilangan
berpangkat dengan baik, sehingga akan membantu dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi
tersebut. Menurut Huda Dkk (2019) bahwa pemahaman konsep matematika memungkinkan seseorang untuk
memecahkan masalah dengaan lebih baik.
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Hal ini juga didukung oleh Ruseffendi (Anisa dkk, 2022) yang mengemukakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah sangat penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam
bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari

Krulik dan Rudnick (dalam Solaikah, dkk, 2013) menyatakan penyelesaian soal adalah suatu cara yang
dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan
dari siswa yang tidak rutin. Menurut pendapat Andreas (2013), dalam menyelesaikan soal, hampir sebagian besar
siswa menuliskan langkah-langkah sistematis, yaitu diawali dengan menuliskan yang diketahui, ditanyakan dan
selanjutnya menyelesaikan soal. Meskipun menunjukkan kesamaan dalam menuliskan langkah-langkah
penyelesaian soal yang sistematis, namun perbedaan terlihat dalam hal mengidentifikasi hal yang diketahui dan
ditanyakan dari sebuah soal yang berimplikasi pada perbedaan dalam menyelesaikan soal. Fakta ini menunjukkan
adanya faktor-faktor kognitif yang berbeda diantara siswa tersebut yang mempengaruhi kemampuan menyelesaikan
soal. Menurut Polya terdapat empat langkah dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu memahami soal,
menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan mengecek kembali (Simamora, Saragih, & Hasratuddin, 2019)

Berdasarkan hasil dialog peneliti dengan seorang guru matematika di SMPN 20 Palu, diperoleh informasi
bahwa siswa kelas IX mempunyai kemampuan berbeda-beda dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan
berpangkat. Saat mengerjakan soal bilangan berpangkat ada siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan benar,
ada juga siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal. Hal tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor, satu diantaranya yaitu kemampuan matematika siswa. Setiap siswa tentunya memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, ada siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Menurut Berkowitz
(2022) Anak-anak dengan ketidakmampuan belajar matematika biasanya menunjukkan kapasitas memori yang
lebih buruk daripada anak-anak dengan kinerja matematika rata-rata, sedangkan anak-anak yang berbakat secara
matematis memiliki keunggulan dalam kinerja memori dibandingkan dengan anak-anak dengan kemampuan
matematika rata-rata

Hal ini sesuai juga dengan hasil penelitian dari Andreas (2013), ketika siswa menyelesaikan soal matematika
ditemukan bahwa ada siswa yang menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam menyelesaikan soal
matematika, ada siswa yang menunjukkan kemampuan biasa saja, dan ada siswa yang mengalami kesulitan. Lebih
lanjut, Subur (2013) juga menjelaskan bahwa Kemampuan matematika siswa dapat mempengaruhi kreativitas
siswa, sehingga semakin tinggi tingkat kemampuan matematika maka semakin tinggi pula kreativitas siswa dalam
penyelesaian soal matematika. Mulyasa (Romansyah & Nurhamdiah, 2018) mengatakan bahwa setiap peserta
didik memiliki kreatifitas, intelegensi, dan kompetensi yang berbeda-beda begitu juga dengan penyelesaian soal.
Peneliti juga memperoleh informasi bahwa guru matematika di SMP Negeri 20 Palu belum pernah memprofilkan
penyelesaian soal bilangan berpangkat berdasarkan kemampuan matematika siswa. Oleh karena itu, peneliti merasa
perlu untuk mendeskripsikan secara mendetail penyelesaian soal bilangan berpangkat pada siswa yang
berkemampuan matematika tinggi, siswa berkemampuan matematika sedang dan siswa berkemampuan matematika
rendah agar nantinya guru dapat merancang model atau starategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan berpangkat. Selain itu, di SMP Negeri 20 Palu
belum pernah dilakukan penelitian mengenai profil penyelesaian soal pada bilangan berpangkat.

Berdasarkan uraian di atas maka calon peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Profil
Penyelesaian Soal Bilangan Berpangkat Siswa Kelas IX SMP Negeri 20 Palu”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau ucapan lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan profil penyelesaian soal siswa yang berkemampuan matematika tinggi, berkemampuan
matematika sedang dan berkemampuan matematika rendah. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP
Negeri 20 Palu. Pengambilan subjek dilakukan berdasarkan hasil nilai rapor matematika semester ganjil Tahun
Ajaran 2021/2022, banyaknya subjek yang dipilih 3 siswa dari masing-masing 1 siswa dari kemampuan
matematika tinggi, siswa kemampuan matematika sedang dan siswa kemampuan matematika rendah. Selanjutnya
peneliti mengambil data nilai siswa berupa nilai rapor matematika siswa kemudian nilai tersebut dirata-ratakan
untuk mengetahui kemampuan siswa. Pengelompokkan tingkat kemampuan matematika tinggi, kemampuan
matematika sedang dan kemampuan matematika rendah siswa berdasarkan pengelompokkan yang dikemukakan
Avrikunto dan Jabar (2007) yaitu dengan menggunakan nilai matematika (N), nilai rata-rata (x) dan standar deviasi
(SD) nilai rapor siswa. Kriterianya sebagai berikut:
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e Untuk mencari nilai rata-rata (mean)
X1+ X + Xg+ -+ x,

mean (¥) =
n

e Untuk mencari nilai standar deviasi (SD)

IS — D2 4 et (0, — D)

SD= |

.d T
N = x+SD : kategori kemampuan matematika tinggi
X —-SD<N< x+SD : kategori kemampuan matematika sedang
N= x-SD : kategori kemampuan matematika rendah

Selain itu pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

1) Kesediaan siswa menjadi subjek penelitian

2) Kemampuan siswa berkomunikasi dengan baik saat mengungkapkan pendapat atau jalan pikirannya baik
secara lisan maupun tulisan dan sesuai rekomendasi dari guru matapelajaran matematika di kelas tersebut.

Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
tugas tertulis dan wawancara. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi waktu.
Triangulasi waktu adalah salah satu teknik pengujian kredibilitas data dengan cara memperoleh data dari sumber
yang sama dalam waktu yang berbeda Sugiyono (Ramadhani dkk, 2022). Triangulasi waktu dilakukan dengan
membandingkan data hasil Tugas tertulis 1 dan data hasil wawancara 1 dengan data hasil Tugas tertulis 2 dan data
hasil wawancara 2. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada analisis data kualitatif menurut
Miles, Huberman, dan Saldana (2014) dilakukan secara interaktif melalui proses kondensasi data (Data
Condensation), penyajian data (Data Display) dan kesimpulan/verifikasi (Drawing and Verifying Conclusions).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penentuan subjek dalam penelitian ini berdasarkan nilai hasil ujian semester matematika siswa kelas IX A
pada saat masih dikelas VIII semester genap tahun ajaran 2021/2022 di sekolah SMP Negeri 20 Palu dan
berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika. Hasil ujian tersebut dijadikan sebagai data awal,
kemudian peneliti mengelompokkan siswa sesuai dengan kategori tugas kemampuan matematika siswa yang
dikemukakan oleh (Arikunto, 2008) yaitu dengan menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi. Nilai rata-rata
ujian akhir matematika semester genap tahun 2021/2022 kelas IXA SMP Negeri 20 Palu yaitu 79,22 dan nilai
standar deviasi yaitu 3,69. Siswa termasuk kategori berkemampuan matematika tinggi apabila nilai > 82,91,
kemudian siswa termasuk kategori berkemampuan matematika sedang apabila 75,53 < nilai < 82,91, dan siswa
termasuk kategori berkemampuan matematika rendah apabila nilai < 75,53.. Berdasarkan analisis hasil ujian
semester matematika kelas kelas XX A SMP Negeri 20 Palu yang telah diperiksa, maka diperoleh subjek penelitian
dari tiap kategori kemampuan matematika sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Paparan Pengelompokkan Kemampuan Matematika Siswa

Kemampuan tinggi Kemampuan sedang Kemampuan Jumlah
rendah
Skor = 82,91 75,53 < skor < 82,91 Skor <75,53
6 22 3 31

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa nilai hasil ujian akhir matematika dari 31 orang siswa yang ada di kelas
IXA SMP Negeri 20 Palu terdapat 6 orang siswa berkemampuan tinggi, 22 siswa berkemampuan sedang serta 3
orang siswa yang berkemampuan rendah. Setelah pengelompokkan nilai hasil ujian siswa, maka dipilih 3 (tiga)
orang siswa sebagai subjek penelitian dengan masing-masing kategori yaitu kemampuan matematika tinggi, sedang
dan rendah.
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Subjek dengan kategori kemampuan matematika tinggi merupakan siswa yang memiliki nilai semester
tertinggi. Siswa yang memiliki nilai tertinggi yaitu NI dengan nilai 90. Subjek dengan kategori kemampuan
matematika sedang merupakan siswa yang memiliki nilai semester median, yaitu FM dengan nilai 74. Subjek
dengan kategori kemampuan matematika rendah merupakan siswa yang memiliki nilai semester terendah, yaitu SF
dengan nilai 70. Pemilihan NI, FM dan SF sebagai subjek penelitian juga berdasarkan pertimbangan atau saran dari
guru matapelajaran matematika, kesiapan siswa untuk menjadi subjek, dan kemampuan komunikasi yang baik.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian pada bagian ini berupa penyelesaian soal subjek yang berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Adapun pembahasan selengkapnya sebagai berikut:

1. Profil Penyelesaian Soal Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi (NI)

Berdasarkan hasil analisis data tugas tertulis dan hasil wawancara dalam menyelesaikan soal bilangan
berpangkat nol, bilangan berpangkat negatif dan bilangan berpangkat pecahan, dapat disimpulkan bahwa subjek NI
sudah mampu menyelesaikan soal-soal tersebut dengan langkah-langkah yang benar. Pada soal nomor 1 subjek NI
menggunakan sifat pembagian bilangan berpangkat dan sifat bilangan berpangkat nol, dengan cara mengurangi
pangkatnya kemudian mengubah bilangan pangkat nol menjadi 1. Selanjutnya pada nomor 2 subjek NI
menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif, dengan cara mengubah pangkat negatif menjadi bentuk pecahan
sehingga pangkat negatifnya menjadi pangkat positif . kemudian pada soal nomor 3, subjek NI menggunakan sifat
perpangkatan bilangan berpangkat, dengan mengalikan pangkatnya dengan pangkat pecahan.kemudian hasilnya
diperoleh dengan menggunakan definisi bilangan berpangkat.

Subjek NI sudah mampu menyelesaiakan dan memahami sifat-sifat perpangkatan dalam menyelesaikan
soal nomor 1,2 dan 3. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Agusta (2020) bahwa untuk memahami bilangan
berpangkat dan bentuk akar, maka sifat-sifat dan operasi bilangan berpangkat dan bentuk akar harus dipahami
secara benar oleh siswa.

2. Profil Penyelesaian Soal Subjek Berkemampuan Matematika Sedang (FM)

Berdasarkan hasil analisis data tugas tertulis dan hasil wawancara dalam menyelesaikan soal bilangan
berpangkat nol, bilangan berpangkat negatif dan bilangan berpangkat pecahan, dapat disimpulkan bahwa subjek
FM pada soal nomor 1 masih keliru dalam menyelesaikan soal tersebut. Subjek FM tidak mengetahui sifat yang
benar pada bentuk pembagian bilangan berpangkat. Subjek FM mengatakan bahwa bentuk soal nomor 1 adalah
bentuk pembagian sehingga ia membagi pangkatnya untuk menyelesaikan soal nomor 1. Pada soal nomor 2 subjek
FM menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif, dengan mengubah bilangan berpangkat negatif ke bentuk
pecahan sehingga pangkatnya menjadi positif. Selanjutnya pada soal nomor 3 subjek FM menggunakan sifat
perpangkatan bilangan berpangkat, dengan mengalikan pangkatnya.

Subjek FM tidak menggunakan Sifat bilangan berpangkat pada soal nomor 1 dikarenakan tidak mengetahui
konsep dari pembagian bilangan berpangkat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadir dkk
(2022) bahwa siswa cenderung “kurang” mengetahui sifat-sifat operasi bilangan berpangkat namun hanya berupa
hafalan semata, tidak dipahami lebih lanjut sehingga siswa bingung dalam menerapkan sifat-sifat tersebut dengan
benar. Soal nomor 2 dan 3 subjek FM sudah tepat dalam menyelesaikan soal tersebut, akan tetapi subjek FM hanya
menyelesaikan sampai pangkat sederhannya saja, tidak sampai di hasil akhirnya. Hal ini dikarenakan subjek FM
terbiasa menyelesaikan soal bilangan berpangkat sampai pada pangkat sederhana saja.

3. Profil Penyelesaian Soal Subjek Berkemampuan Matematika Rendah (SF)

Berdasarkan hasil analisis data tugas tertulis dan hasil wawancara dalam menyelesaikan soal bilangan
berpangkat nol, bilangan berpangkat negatif dan bilangan berpangkat pecahan, dapat disimpulkan bahwa subjek SF
dalam menyelesaikan soal nomor 1 tidak menggunakan sifat pembagian bilangan berpangkat dan bilangan
berpangkat nol. Siswa SF menggunakan definisi bilangan berpangkat dengan mengubah bilangan pangkat menjadi
perkalian berulang dan mengalikannya kemudian membagi hasilnya. Pada soal nomor 2 subjek SF masih keliru
dalam menyelesaikan soal dikarenakan subjek NI tidak menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif. Kemudian
pada soal nomor 3 subjek SF juga masih mampu menyelesaikan soal dikarenakan subjek SF tidak mengetahui sifat
perpangkatan bilangan berpangkat. Subjek SF hanya mengubah bentuk pangkatnya menjadi perkalian berulang
sesuai dengan definisi bilangan berpangkat.

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Jalaludin dan Sari (2018) bahwa banyaknya rumus atau sifat-sifat pada materi
bilangan berpangkat membuat siswa harus menghafalkannya dan kebanyakan siswa menghafal tetapi tidak
memahami konsepnya, sehingga siswa belum bisa menentukan rumus dengan tepat untuk menyelesaikan persoalan
matematika. Khasanah (2015) juga mengatakan bahwa siswa tidak dapat menentukan rumus yang tepat karena
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siswa tidak menguasai konsep matematika yang telah dipelajari dan siswa lupa rumus yang digunakan saat
mengerjakan soal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa penyelesaian siswa
kelas IXA SMP Negeri 20 Palu dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat yaitu:

1. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu menyelesaikan
soal dengan menggunakan sifat pembagian bilangan berpangkat kemudian hasilnya menggunakan sifat
bilangan berpangkat nol.

2. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu menyelesaikan
soal dengan menggunakn sifat bilangan berpangkat negative, dengan mengubah pangkat negative ke bentuk
pecahan sehingga pangkatnya jadi pangkat positif.

3. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu menyelesaikan
soal dengan menggunakan sifat perpangkatan bilangan berpangkat, dengan mengalikan pangkatnya dengan
pangkat pecahan. Kemudian hasilnya diperoleh dengan menggunakan definisi bilangan berpangkat

4. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal nomor 1 vyaitu
menyelesaikan soal tidak dengan menggunakan sifat pembagian bilangan berpangkat, melainkan dengan
membagi kedua pangkatnya.

5. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu
menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat bilangan berpangkat negative, dengan mengubah pangkat
negative ke bentuk pecahan sehingga pangkatnya jadi pangkat positif. Akan tetapi tidak mencari sampai
pangkat yang paling sederhananya

6. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal nomor 3 vyaitu
menyelesaikan soal dengan menggunakan sifat perpangkatan bilangan berpangkat, dengan mengalikan
pangkatnya dengan pangkat pecahan. Akan tetapi hasilnya tidak sampai pada bentuk paling sederhana

7. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal nomor 1 yaitu
menyelesaikan soal tidak menggunakan sifat pembagian perpangkatan dan sifat bilangan berpangkat nol.
Siswa menyelesaikan soal dengan menggunakan definisi bilngan berpangkat kemudian membaginya.

8. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal nomor 2 yaitu
menyelesaikan soal tidak menggunakan sifat bilangan berpangkat negatif. Siswa menyelesaikan soal dengan
menggunakan definisi bilngan berpangkat tanpa memperhatikan tanda negative pada soal.

9. Penyelesaian siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal nomor 3 yaitu
menyelesaikan soal tidak menggunakan sifat perpangkatan bilangan berpangkat. Siswa menyelesaikan soal
dengan menggunakan definisi bilngan berpangkat pada pangkat pertama, kemudian siswa tidak menyelesaikan
pada pangkat berikutnya.
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